ABSTRAK
Siti Maryam Mutoharoh:  “Analisis  Sosio-Historis  terhadap  Perilaku
Genosida dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Fi Zilal
Al-Qur’an Karya Sayyid Qutb)”

Genosida sebagai salah satu kategori bentuk kejahatan internasional telah
terjadi sepanjang sejarah. Al-Qur’an membahas berbagai permasalahan umat
manusia, beberapa ayat Al-Qur’an memuat kisah terdahulu yang berhubungan
dengan tindakan genosida. Untuk menganalisis perilaku genosida dalam Al-
Qur’an, penulis mengambil pendapat Sayyid Qutb dalam tafsirnya tafsir Fi Zilal
Al-Qur’an sebagai sumber pembahasan penelitian pada tema ini. Berdasarkan
latar belakang tersebbut penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana
ciri-ciri genosida dan bagaimana perilaku genosida menurut tafsir Fi Zilal Al-
Qur’an karya Sayyid Qutb. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pengetahuan yang lebih luas mengenai perilaku genosida dalam Al-Qur’an.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
teknik pengumpulan data studi kepustakaan (library research), dengan mengkaji
Al-Qur’an dan tafsir Fi Zilal AI-Qur’an sebagai sumber data primer, serta buku,
artikel jurnal sebagai sumber data sekunder, dan referensi lainnya mengenai topik
permasalahan. Penelitian ini menggunakan teori sosio-historis sebagai alat untuk
menganalisis penafsiran Sayyid Qutb dalam tafsirnya tafsir Fi Zilal Al-Qur’an
mengenai ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan perilaku genosida.

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa, pertama, ciri-ciri genosida menurut
tafsir Fi Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb adalah membunuh anggota dari suatu
kelompok agama tertentu, yaitu ashabul ukhdud terhadap orang-orang yang
beriman Allah Swt, kemudian mencegah kelahiran dari suatu kelompok agama
terntentu, yaitu Fir’aun dan para pembesarnya kepada anak-anak laki-laki dari
bani Israil yang beriman pada Allah Swt, tindakan yang terorganisir yang
dilakukan oleh Fir’aun sebagai penguasa dengan memerintahkan orang-orang
khusus yang ahli untuk membunuh anak-anak laki-laki bani Israil saat mereka
dilahirkan, yang dilakukan setiap dua tahun sekali. Kedua, menurut tafsir Fi Zilal
Al-Qur’an karya Sayyid Qutb, genosida merupakan perbuatan kejam yang
dimurkai oleh Allah Swt, dan para pelakunya akan mendapatkan azab. Genosida
merupakan perbuatan yang menyalahi akidah dan fitrah manusia secara umum,
tindakan-tindakan genosida dalam ayat-ayat yang sudah dikaji memiliki pola dan
latar belakang yang berbeda-beda, diantaranya kekuasaan, ideologi atau
kepercayaan. Genosida bermula dari sifat arogansi dan perilaki fasad (merusak)
pada diri seorang pemimpin, jika sifat dan perilaku ini terus diperaktikan hingga
kini, maka tak menutup kemungkinan suatu bangsa atau kelompok akan runtuh
serta mendapatkan azab dari Allah Swt.
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